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                                                                                ABSTRAK  
  

             Zona Selamat Sekolah (ZoSS) merupakan upaya peningkatan keselamatan lalu lintas di lingkungan 

sekolah, khususnya bagi siswa sekolah dasar sebagai pengguna jalan yang rentan. SDN 37 Pekanbaru yang 

terletak di Jalan Garuda Sakti berada pada ruas jalan bertipe 2/2 TT dengan volume lalu lintas yang tinggi. 

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan ZoSS di SDN 37 Pekanbaru. Metode 

penelitian meliputi observasi lapangan untuk inventarisasi fasilitas ZoSS, survei volume lalu lintas, 

pengukuran kecepatan sesaat kendaraan (spot speed), serta analisis perilaku penyeberangan dan pengantaran 

siswa menggunakan uji Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ZoSS belum efektif karena 

kondisi rambu dan marka jalan belum optimal. Analisis rasio kapasitas terhadap kapasitas jalan dan tingkat 

pelayanan (LOS) sebesar 0,85 dengan tingkat pelayanan D serta kecepatan rata-rata kendaraan sebesar 43,80 

km/jam yang melebihi batas aman 30 km/jam. Perilaku pengantaran siswa telah memenuhi kriteria 

keselamatan (Z hitung 4,33 > Z tabel 1,645), sedangkan perilaku penyeberangan siswa belum memenuhi 

kriteria keselamatan (Z hitung −1,62 < Z tabel 1,645). Kesimpulan menunjukkan bahwa penerapan ZoSS 

belum sepenuhnya sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 16 Tahun 2016, sehingga diperlukan 

peningkatan fasilitas, penegakan batas kecepatan, dan edukasi keselamatan lalu lintas. 

 
Kata Kunci:  Keselamatan lalu lintas, tingkat pelayanan jalan, zona selamat sekolah 

 
 

ABSTRACT 
 

The School Safety Zone (Zona Selamat Sekolah/ZoSS) is an effort to improve traffic safety in school 

environments, particularly for elementary school students as vulnerable road users. SDN 37 Pekanbaru, 

located on Garuda Sakti Street, is situated on a 2/2 undivided roadway with high traffic volume. This study 

aims to evaluate the effectiveness of ZoSS implementation at SDN 37 Pekanbaru. The research methods 

include field observations to inventory ZoSS facilities, traffic volume surveys, spot speed measurements, and 

analysis of student crossing and drop-off behavior using the Z-test. The results indicate that the ZoSS 

implementation has not been effective due to suboptimal conditions of traffic signs and road markings. Road 

performance analysis shows a V/C ratio of 0.85 with Level of Service (LOS) D and an average vehicle speed 

of 43.80 km/h, which exceeds the safe limit of 30 km/h. Student drop-off behavior meets safety criteria (Z 

value = 4.33 > Z table = 1.645), while student crossing behavior does not meet safety criteria (Z value = 

−1.62 < Z table = 1.645). These findings indicate that the implementation of ZoSS is not yet fully compliant 

with the Regulation of the Minister of Transportation Number 16 of 2016, thus improvements in facilities, 

enforcement of speed limits, and traffic safety education are required. 
 

Keywords: Road safety, Level of Service, School Safety Zone 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 
Keselamatan lalu lintas di lingkungan sekolah 

merupakan salah satu aspek penting dalam sistem 
transportasi perkotaan. Anak-anak usia sekolah 
dasar merupakan kelompok pengguna jalan yang 
paling rentan terhadap risiko kecelakaan lalu lintas, 
terutama saat menyeberang jalan pada jam masuk 
dan pulang sekolah. Aktivitas kendaraan antar 
jemput, pejalan kaki, serta kurangnya pengawasan 
lalu lintas menyebabkan potensi konflik antara 

pengguna jalan semakin tinggi. Untuk menekan 
risiko kecelakaan di kawasan sekolah, pemerintah 
telah menetapkan kebijakan Zona Selamat Sekolah 
(ZoSS) melalui Peraturan Menteri Perhubungan 
Nomor 16 Tahun 2016, yang bertujuan 
meningkatkan keselamatan dan kenyamanan siswa 
dengan menyediakan fasilitas seperti rambu, marka, 
alat pembatas kecepatan, dan petugas 
penyeberangan (Purnama, A., 2023). 

Namun demikian, berdasarkan berbagai 

laporan dan kajian keselamatan lalu lintas, kawasan 
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sekolah masih tergolong sebagai lokasi rawan 

kecelakaan yang melibatkan anak-anak, baik sebagai 

pejalan kaki maupun penumpang kendaraan. Risiko 

tersebut cenderung meningkat seiring dengan 

pertumbuhan volume lalu lintas perkotaan yang 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Pertambahan jumlah kendaraan bermotor yang tidak 

diimbangi dengan pengendalian kecepatan dan 

perilaku berkendara yang aman menyebabkan 

tingkat keselamatan di kawasan sekolah semakin 

menurun, terutama pada jam-jam sibuk sekolah 

(Sanggelorang,  A. R ., 2019). 

Namun, penerapan ZoSS di berbagai daerah 

masih menghadapi tantangan dalam hal efektivitas 

dan kedisiplinan pengguna jalan. Hasil penelitian 

(Edigan F., 2020) di SDN 184 Pekanbaru 

menunjukkan bahwa sebagian besar rambu dan 

marka di kawasan sekolah sudah pudar dan tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. Kondisi tersebut 

diperparah oleh perilaku pengendara yang masih 

melaju dengan kecepatan tinggi meskipun telah 

melewati area ZoSS. Temuan serupa diungkapkan 

oleh Kariyana I. M., (2020) di Denpasar Selatan, di 

mana masih banyak pengendara yang tidak 

memperlambat laju kendaraannya meskipun terdapat 

tanda peringatan sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa selain keterbatasan fasilitas fisik, rendahnya 

kesadaran dan kepatuhan pengguna jalan menjadi 

penyebab utama belum optimalnya implementasi 

ZoSS. 

Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas yang 

dihimpun oleh Polresta Pekanbaru, ruas-ruas jalan 

perkotaan, termasuk jalan di sekitar SDN 37 

Pekanbaru, masih mencatat kejadian kecelakaan lalu 

lintas, selama periode tahun 2020-2024 tercatat 

sebanyak 34 kejadian kecelakaan lalu lintas. 

Kecelakaan terjadi secara berulang setiap tahunnya, 

dengan dominasi keterlibatan sepeda motor dan 

korban berasal dari berbagai kelompok usia , 

termasuk pelajar.. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kawasan tersebut masih memiliki tingkat risiko 

keselamatan yang cukup tinggi, terutama karena 

berada di lingkungan sekolah yang didominasi oleh 

aktivitas anak-anak sebagai pejalan kaki. Meskipun 

ZoSS telah diterapkan, masih terjadinya kecelakaan 

lalu lintas di sekitar lokasi tersebut mengindikasikan 

bahwa kinerja penerapan ZoSS belum sepenuhnya 

efektif (Fitridawati, S., 2017). 

Secara khusus, SDN 37 Pekanbaru terletak 

pada ruas jalan perkotaan dengan tipe 2/2 TT (dua 

lajur dua arah tidak terbagi) yang memiliki volume 

lalu lintas cukup tinggi, terutama pada pagi dan 

siang hari. Aktivitas kendaraan antar-jemput siswa, 

keberadaan pedagang kaki lima, serta pejalan kaki 

yang menyeberang di luar zona aman menimbulkan 

hambatan samping yang cukup besar dan berpotensi 

menurunkan tingkat keselamatan lalu lintas di depan 

sekolah. Selain itu, hasil pengamatan lapangan 

menunjukkan masih banyak kendaraan yang 

melintas dengan kecepatan relatif tinggi tanpa 

memperhatikan keberadaan siswa di sekitar sekolah, 

yang menandakan bahwa pengendalian lalu lintas di 

kawasan ZoSS belum berjalan optimal.(Mangambe, 

J. R., 2024). 

Oleh karena itu, evaluasi penerapan Zona 

Selamat Sekolah (ZoSS) di SDN 37 Pekanbaru 

menjadi sangat penting untuk mengetahui sejauh 

mana fasilitas keselamatan yang tersedia telah 

berfungsi sesuai dengan standar teknis yang berlaku, 

serta bagaimana pengaruhnya terhadap karakteristik 

lalu lintas, kecepatan kendaraan, dan perilaku 

pengguna jalan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

efektivitas ZoSS sebagai upaya peningkatan 

keselamatan lalu lintas di kawasan sekolah, serta 

menjadi bahan rekomendasi bagi pemerintah daerah 

dan instansi terkait dalam perbaikan desain, 

penegakan aturan, dan pengawasan lalu lintas demi 

terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan 

tertib(Sanggelorang, A. R., 2019). 

 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian in menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan survei lapangan untuk 

menganalisis kinerja lalu lintas pada SDN  37 Jalan 

Garuda Sakti No. 25, Kelurahan Tuahmadani, 

Kecamatan Tuahmadani, Kota Pekanbaru. Lokasi 

penelitian ini merupakan ruas jalan dua lajur dua arah 

dengan aktivitas lalu lintas tinggi. Survei dilakukan selama 

5 hari. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi langsung di lapangan meliputi volume 

lalu lintas, Data fasilitas ZoSS, kecepatan, Data hambatan 

samping. Sementara itu, data sekunder yaitu Data sekolah, 

Data kecelakaan. Digunakan  Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI 2023) sebagai acuan dalam analisis. 

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini 

meliputi volume lalu lintas (smp/jam), kecepatan 

kendaraan (km/jam), hambatan samping (kejadian/jam), 

kapasitas jalan (smp/jam), derajat kejenuhan (Q/C), dan 

tingkat pelayanan jalan (Level of Service), perilaku 

pengantaran, perilaku penyebrangan. Seluruh jenis 

kendaraan yang diamatai dikonversikan kedalam satuan 

mobil penumpang (smp) untuk menyamakan tingkat 

penggunaan ruang jalan.  

Analisis data dilakukan berdasarkan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023) dengan beberapa 

tahapan, yaitu menghitung volume lalu lintas, menentukan 

kecepatan kendaraan berdasarkan waktu tempuh, 

mengidentifikasi hambatan samping dan menentukan 

kelasnya, serta menghitung kapasitas jalan menggunakan 

faktor penyesuain seperti lebar lajur, pemisah arah, 

hambatan samping dan ukuran kota. Selanjutnya, 

dilakukan perhitungan derajat kejenuhan (Q/C) untuk 
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menentukan tingkat pelayanan jalan, lalu untuk perilaku 

pengantaran dan penyebrangan dibandingan dengan nilai 

Z tabel. 

Dalam evaluasi Zona Selamat Sekolah 

(ZoSS), analisis kinerja ruas jalan diperlukan untuk 

mengetahui kondisi operasional lalu lintas pada ruas 

jalan di sekitar kawasan sekolah. Penilaian kinerja 

ruas jalan dilakukan berdasarkan Pedoman Kapasitas 

Jalan Indonesia (PKJI) 2023 Adapun aspek-aspek 

yang dianalisis dalam penentuan kinerja ruas jalan 

meliputi: 

1. Komposisi lalu lintas mencerminkan 

perbandingan jenis-kendaraan yang melewati 

segmen jalan dalam periode yang sama, misalnya:  

1. Mobil penumpang (MP), mobil pribadi 

taksi, atau kendaraan kecil sejenis. 

2. Kendaraan sedang (KS), Pick-up besar, truk 

dua sumbu kecil, truk box, atau kendaraan 

distribusi menengah. 

3. Sepeda motor (SM), Motor bebek, skuter, 

motor sport, dan ojek online. 

Nilai ekivalensi mobil penumpang (emp). 

Tabel Emp untuk jalan perkotaan dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Emp Untuk Jalan Perkotaan Tak Terbagi 

(Sumber: PKJI, 2023) 

Tipe 

Jalan 

Arus Lalu 

Lintas 
(kend/jam) 

EMP (Ekivalen Mobil Penumpang) 

SM (Sepeda 

Motor) MP (Mobil 
Penumpang) 

KS 

(Kend. 

Sedang) 
Lajur 

< 6m 

Lajur 

≥ 6m 

2/2TT 
< 1800 0,25 0,40 1,0 1,3 

≥ 1800 0,35 0,25 1,0 1,2 

 

2. Kapasitas Dasar, Menurut PKJI (2023), kapasitas 

dasar (C₀) adalah jumlah maksimum arus lalu lintas 

(dalam satuan mobil penumpang per jam per lajur – 

SMP/jam/lajur. Tabel kapasitas dasar dapat dilihat 

pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Kapasitas Dasar (Sumber: PKJI, 2023) 

Tipe Jalan 

Kapasitas 

Dasar 

(smp/jam) 

Keterangan 

Empat lajur terbagi atau jalan satu 

arah 
1650 Per Lajur 

Empat lajur tak terbagi 1500 Per Lajur 

Dua lajur tak terbagi 2900 
Total Dua 

Arah 

 

3. Faktor Penyesuaian Lebar Jalur Lalu Lintas 

(FCL) Nilai – nilainya dapat dilihat pada Tabel 2.3.  

Tabel 2.3 Faktor Penyesuaian Lebar Jalur Lalu 

Lintas (FCL) (Sumber: PKJI, 2023) 

Tipe Jalan 
Lebar Jalur Lalu Lintas Efektif 

(m) - Total Dua Arah 
FCLL  

2/2 Tak 
Terbagi 

5 0,56 

6 0,87 

7 1,00 

8 1,14 

9 1,25 

10 1,29 

11 1,34 

 

4.   Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCPA) dapat 

dilihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCPA) 

(Sumber: PKJI, 2023) 
Pemisahan Arah (PA) %-

% 

50-

50 

55-

45 

60-

40 

65-

35 

70-

30 

 FCPA  (2/2 tak terbagi) 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88 

 
5. FCHS (Faktor Penyesuaian Hambatan Samping) 

adalah faktor yang digunakan untuk menyesuaikan 

kapasitas dasar (C₀) suatu ruas jalan akibat adanya 

aktivitas di tepi jalan yang menimbulkan gangguan 

terhadap kelancaran lalu lintas. 

A. Nilai faktor berbobot untuk tipe hambatan 

samping 

Tabel Nilai faktor berbobot untuk tipe 

hambatan samping dapat dilihat pada Tabel 

2.5. 

Tabel 2.5 Faktor Berbobot Hambat Samping 

(Sumber: PKJI 2023) 

Tipe Kejadian Hambatan Samping Bobot 

Pejalan kaki yang berjalan dan menyeberang 0,5 

Kendaraan Lambat 0,4 

Kendaraan masuk dan keluar ke/dari lahan 
samping 

0,7 

Parkir dan kendaraan berhenti 1,0 

 

6. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCUK), Tabel 

faktor penyesuaian ukuran kota dapat dilihat pada 

Tabel 2.6. 

Tabel 2.6 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCUK) 

(Sumber: PKJI, 2023) 

Ukuran 
Kota (Juta 

Jiwa) 

Kelas Kota/Kategori Kota 

Faktor 

Koreksi 

Ukuran Kota 
(FCUK) 

< 0,1 
Sangat 

Kecil Kota kecil 
0,86 

0,1 - 0,5 Kecil Kota kecil 0,90 

0,5 - 1,0 Sedang  Kota menengah 0,94 

1,0 - 3,0 Besar  Kota besar 1,00 

> 3,0 
Sangat 

Besar 
Kota metropolitan 1,04 

 

7. Tingkat Pelayanan (TP), atau dikenal juga 

sebagai Level of Service (LOS), adalah sistem 

klasifikasi kualitatif yang digunakan untuk 

mengevaluasi dan mendeskripsikan mutu 

operasional suatu ruas jalan atau persimpangan. 

Tipe Tingkat pelayanan berdasarkan derajat 

kejenuhan dapat dilihat pada Tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Tipe Tingkat Pelayanan Berdasarkan 

Derajat Kejenuhan (Sumber: PKJI, 2023) 
Tingkat 

Pelayanan  
Jalan 

Perkotan 

Kondisi Arus 
Derajat 

Kejenuhan 

A 
Kondisi arus bebas dengan 

kecepatan 
0 – 0,20 
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tinggi, pengemudi dapat memilih 
kecepatan 

yang diinginkan tanpa hambatan. 

B 

Arus stabil tapi kecepatan operasi 
mulai 

dibatasi oleh kondisi lalu lintas. 

Pengemudi 
memiliki kebebasan yang cukup 

untuk memilih kecepatan. 

0,20 – 0,44 

C 

Arus stabil, tetapi kecepatan dan 

gerak 
kendaraan dikendalikan. 

Pengemudi dibatasi 
dalam memilih kecepatan. 

0,45 – 0,74 

D 

Arus mendekati tidak stabil, 

kecepatan menurun, volume lalu 

lintas tinggi, ruang gerak terbatas. 

0,75 – 0,84 

E 

Volume lalu lintas 

mendekati/berada pada  

kapasitas arus tidak stabil, 
kecepatan terkadang terhenti. 

0,85 – 1,00 

F 

Arus yang dipaksakan atau macet, 

kecepatan  

rendah, volume di bawah 
kapasitas, antrian  

panjang dan terjadi hambatan-

hambatan yang besar. 

> 1,00 

 

8.  Uji tatistik secara umum merupakan ilmu yang 

mempelajari cara mengumpulkan, mengolah, 

menganalisis, dan menafsirkan data untuk 

membantu pengambilan keputusan. Tabel uji Z 

dapat dilihat pada Table 2.8 

Tabel 2.8  Uji Statistik (Uji Z) 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Kondisi Kelengkapan ZoSS  
 Kajian ini difokuskan pada penilaian kinerja dan 
efektivitas fasilitas Zona Selamat Sekolah yang 
berada di Jalan Pahlawan Kerja, tepatnya di depan 
SD Negeri 37 Pekanbaru. 
 Hasil inventarisasi fasilitas pendukung 
keselamatan jalan di sekitar Zona Selamat Sekolah 
(ZoSS) SDN 37 Pekanbaru yang meliputi marka 
jalan, rambu lalu lintas, median jalan, serta 
perlengkapan pendukung ZoSS. Berdasarkan hasil 
pengamatan lapangan, diketahui bahwa beberapa 
marka jalan berada dalam kondisi mulai memudar, 
rambu lalu lintas belum lengkap dan sebagian tidak 
terpasang sesuai standar, serta fasilitas pendukung 
ZoSS belum berfungsi secara optimal. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa fasilitas keselamatan 
jalan di lokasi penelitian belum sepenuhnya 
memenuhi ketentuan teknis, sehingga berpotensi 

menurunkan tingkat keselamatan pengguna jalan, 
khususnya pejalan kaki dan siswa sekolah. 
 
2. Analasis Hambatan Samping 

Perhitungan hambatan samping dilakukan pada 

hari Kamis , 27 November 2025, pada interval 

waktu pukul 12.00–13.00 WIB dengan 

menggunakan Persamaan (3.1).  

Nilai hambatan samping diperoleh dari penjumlahan 

berikut. 

Ham.samping = frek.pejalan kaki × bobot × 

frek.berhenti × bobot + frek.kend. masuk atau keluar 

× bobot + frek.kend.lambat × bobot 

= 60 × 0,5 + 130 × 1 + 205 × 0,4 + 50 × 0,7 

= 30 + 130 + 143,5 + 20 

= 323,5 

Data hambatan samping disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Data Hambatan Samping 

Hari 

Interval 

Waktu 60 

Menit 

Pejalan 

Kaki 

Kend. 

Berhenti 

Kend. 

Lambat 

Kend. 

Keluar/Masuk Total 

0,5 1 0,7 0,4 

Senin 12.00 - 13.00 27,5 125 136,5 19,2 308,2 

Selasa 12.00 - 13.00 24 115 126 18 283 

Rabu 12.00 - 13.00 22,5 110 122,5 17,6 272,6 

Kamis 12.00 - 13.00 30 130 143,5 20 323,5 

Jumat 07.00 - 08.00 18,5 105 28 60 211,5 

 

3. Analisis Volume Lalu Lintas 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, volume 

lalu lintas yang digunakan dalam analisis adalah 

volume tertinggi, yaitu pada hari Senin pukul 12.00 

– 13.00 WIB dengan total volume lalu lintas sebesar 

1.922,7 smp/jam. Hasil lengkap survei volume lalu 

lintas pada jam sibuk, khususnya pada waktu siswa 

masuk dan pulang sekolah, disajikan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Hasil Survei Volume Lalu Lintas 

Hari 

Interval 

Waktu 

/Jam 

Jenis Kendaraan Emp 

Q 

smp 

/jam 

MC LV HV 
MC LV HV 

 
0,4 1 1,3 

Senin 12.00-13.00 3194 371 254 1277,6 371 330,2 1978,8 

Selasa 07.00-08.00 2983 383 229 1193,2 383 297,7 1873,9 

Rabu 07.00-08.00 2634 396 216 1053,6 396 280,8 1730,4 

Kamis 12.00-13.00 2440 345 276 976 345 358,8 1679,8 

Jumat 12.00-13.00 2477 310 193 990,8 310 250,9 1551,7 

Jumlah   13728 1805 1168 5491,2 1805 1518,4 8814,6 

 
4. Kapasitas Jalan 

Perhitungan kapasitas jalan dilakukan dengan 

mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI). Kapasitas jalan dihitung dengan 

menggunakan rumus 3.5. 

C = Co × FCL × FCPH × FCHS × FCUK 

= 2900 × 1,00 × 1 × 0,91 × 1 

= 2639 smp/jam 

Lalu digunakan rumus 3.6 untuk menghitung 

rasio kapasitas terhadap kapasitas jalan dan tingkat 

pelayanan (Los). 

DS = Q / C 

= 1978,8 /  2639 

= 0,77  
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Tingkat pelayanan (TP) di jalan Garuda Sakti 

termasuk kategori D (0,75-0,84)) , dengan rasio 

volume perkapasitas = 0,77. Hasil analisisnya dapat 

dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.4 Hasil Analisis Volume Lalu Lintas 

Kendaraan 
Volume 

Kendaraan (Q)  

(smp/jam) 

Kapasitas 

Jalan (C) 

(smp/jam) 

Derajat 

Kejenuhan 

Tingkat 

Pelayanan 

(LoS) 

1978,8 2639 0,77 D 

 
5. Kecepatan Sesaat Kendaraan 
 Dengan sampel minimal 30 kendaraan , 
pengukuran kecepatan kendaraan sesaat dilakukan 
untuk mengetahui kecepatan rata rata yang melewati 
ZoSS, Menggunakan rumus. 

Sd =    = 8,85  

Zhit =  =  = 8,54 > 1,645 (Tabel 2.8) 

 Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, nilai 
Zhitung lebih besar dibandingkan dengan nilai 
Ztabel. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan rata-
rata kendaraan yang melintas di kawasan ZoSS 
masih berada di atas batas kecepatan yang 
direkomendasikan. Dengan demikian, kondisi ZoSS 
pada lokasi penelitian dapat dikategorikan belum 
memenuhi standar keselamatan lalu lintas. 

Data kecepatan sesaat rata-rata dapat dilihat pada 

Tabel 2.5. 

Tabel 2.5 Data Kecepatan Sesaat Rata-Rata 

No Jenis Kendaraan 

Lama 

Tempu

h 

(detik) 

Kecepata

n (Xi) 

(km/jam) 

(Xi-

Xrata

- 

rata) 

(Xi-

Xrata- 

rata)2 

1 Sepeda Motor 6,01 47,92 4,12 16,94 

2 Sepeda Motor 4,76 60,50 16,70 278,89 

3 Sepeda Motor 4,86 59,26 15,46 238,86 

4 Sepeda Motor 5,82 49,48 5,68 32,27 

5 Sepeda Motor 8,43 34,16 -9,64 92,94 

6 Sepeda Motor 5,56 51,80 7,99 63,91 

7 Sepeda Motor 6,67 43,18 -0,63 0,39 

8 Sepeda Motor 6,43 44,79 0,99 0,97 

9 Sepeda Motor 6,32 45,57 1,77 3,12 

10 Sepeda Motor 7,76 37,11 -6,69 44,77 

11 Sepeda Motor 6,22 46,30 2,50 6,24 

12 Sepeda Motor 4,77 60,38 16,57 274,67 

13 
Mobil 

Penumpang 
5,46 52,75 8,94 79,98 

14 
Mobil 

Penumpang 
6,57 43,84 0,03 0,00 

15 
Mobil 

Penumpang 
5,31 54,24 10,43 108,85 

16 
Mobil 

Penumpang 
7,11 40,51 -3,30 10,88 

17 
Mobil 

Penumpang 
5,4 53,33 9,53 90,81 

18 
Mobil 

Penumpang 
8,55 33,68 

-

10,12 
102,41 

19 
Mobil 

Penumpang 
6,17 46,68 2,87 8,26 

20 Truk 8,67 33,22 
-

10,59 
112,07 

21 Truk 7,55 38,15 -5,66 32,02 

22 Truk 10,11 28,49 
-

15,32 
234,63 

23 Truk 8,34 34,53 -9,27 85,97 

24 Truk 7,23 39,83 -3,97 15,76 

25 Truk 7,78 37,02 -6,79 46,05 

26 Truk 6,72 42,86 -0,95 0,90 

27 Truk 7,76 37,11 -6,69 44,77 

28 Truk 5,87 49,06 5,26 27,66 

29 Truk 9,56 30,13 
-

13,68 
187,10 

30 Truk 7,53 38,25 -5,56 30,88 

Jumlah 205,3 1314,12 0,00 
2272,9

4 

Rata-rata kecepatan 

(km/jam) 
  43,80     

 
6. Perilaku Siswa Saat Menyebrang  

Berdasarkan hasil survei tindakan pengantar 

siswa di kawasan ZoSS SD Negeri 37 Pekanbaru, 

jumlah sampel yang dianalisis ditetapkan sebesar 

10% dari total jumlah siswa, sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebesar: 

10% × 780 = 78 responden 

Analisis data selanjutnya menggunakan uji 

statistik Z dengan mengacu pada Persamaan berikut, 

sehingga diperoleh nilai sebagai berikut: 

 
= -1,07 < 1,645 (Tabel 2.11). 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Z-

hitung = -1,07, yang lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai Z-tabel = 1,645 (Tabel 3.1). 

Oleh karena itu, perilaku siswa dalam 

menyeberang jalan dikategorikan belum memenuhi 

standar keselamatan. Data perilaku penyebrangan 

siswa dapat dilihat pada tabel 2.6. 

Tabel 2.6 Data Perilaku Penyebrangan Siswa 

No Hari / Tanggal Waktu 
Jumlah 
Sampel 

Kelompok 

(Memenuhi) 

Skor ≥ 6 

Rata - 
rata 

1 
Senin, 24 

November 2025 
Masuk 78 34 0,44 

2 
Selasa, 25 

November 2025 
Masuk 78 30 0,38 

3 
Rabu, 26 

November 2025 
Masuk 78 26 0,33 

4 
Kamis, 27 

November 2025 
Masuk 78 32 0,41 

5 
Jumat, 28 

November 2025 
Masuk 78 31 0,40 

6 
Senin, 24 

November 2025 
Pulang 78 29 0,37 

7 
Selasa, 25 

November 2025 
Pulang 78 31 0,40 

8 
Rabu, 26 

November 2025 
Pulang 78 27 0,35 

9 
Kamis, 27 

November 2025 
Pulang 78 29 0,37 

10 
Jumat, 28 

November 2025 
Pulang 78 33 0,42 

 

 

7. Perilaku Pengantaran Siswa 

Berdasarkan hasil survei tindakan pengantar 

siswa di kawasan ZoSS SD Negeri 37 Pekanbaru, 

https://doi.org/10.31849/yyz15f46
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jumlah sampel yang dianalisis ditetapkan sebesar 

10% dari total jumlah siswa, sehingga diperoleh: 

Jumlah sampel = 10% × 780 = 78 responden 

Pengujian data dilakukan menggunakan uji statistik 

Z dengan mengacu pada rumus berikut, sehingga 

diperoleh nilai sebagai berikut: 

 
= 4,33 > 1,645 (Tabel 2.11) 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Z-

hitung sebesar 4,33, yang lebih besar dibandingkan 

dengan nilai Z-tabel sebesar 1,645 (Tabel 3.1). 

Oleh karena itu, perilaku pengantar siswa 

dapat dikategorikan memenuhi standar keselamatan. 

Data perilaku pengantaran siswa dapat dilihat pada 

Tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Data Perilaku Pengantaran Siswa  

No Hari / Tanggal Waktu 
Jumlah 
Sampel 

Kelompok 

(Memenuhi) 

Skor ≥ 3 

Rata 

- 

rata 

1 
Senin, 24 

November 2025 
Masuk 78 47 0,60 

2 
Selasa, 25 

November 2025 
Masuk 78 48 0,62 

3 
Rabu, 26 

November 2025 
Masuk 78 52 0,67 

4 
Kamis, 27 

November 2025 
Masuk 78 54 0,69 

5 
Jumat, 28 

November 2025 
Masuk 78 46 0,59 

6 
Senin, 24 

November 2025 
Pulang 78 56 0,72 

7 
Selasa, 25 

November 2025 
Pulang 78 46 0,59 

8 
Rabu, 26 

November 2025 
Pulang 78 53 0,68 

9 
Kamis, 27 

November 2025 
Pulang 78 43 0,55 

10 
Jumat, 28 

November 2025 
Pulang 78 50 0,64 

 
 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penerapan Zona Selamat 

Sekolah (ZoSS) di SDN 37 Pekanbaru adalah Jalan 

Garuda Sakti No. 25, Kelurahan Tuahmadani, 

Kecamatan Tuahmadani, Kota Pekanbaru dapat 

disimpulkan bahwa penerapan ZoSS belum berjalan 

secara efektif dalam mendukung keselamatan siswa. 

Hal ini ditunjukkan oleh kondisi rambu dan marka 

jalan yang belum optimal, nilai derajat kejenuhan 

sebesar 0,77 dengan tingkat pelayanan (LOS) D 

berdasarkan PKJI 2023, kecepatan rata-rata 

kendaraan yang melintasi ZoSS sebesar 43,80 

km/jam yang melebihi batas kecepatan kawasan 

sekolah, serta hasil uji statistik perilaku pengguna 

jalan yang menunjukkan bahwa perilaku 

penyebrangan belum memenuhi kriteria 

keselamatan, meskipun perilaku pengantaran siswa 

telah memenuhi kriteria. Secara keseluruhan, kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa fungsi ZoSS di 

lokasi penelitian masih perlu ditingkatkan agar 

tujuan keselamatan siswa dapat tercapai secara 

optimal. 
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